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Abstract

The purpose of this study was to explore information about strategies, solutions, and teacher
evaluations in solving all problems in online learning, both related to mastery of ICT and the use
of digital applications during the online learning process during the new normality at SMP Negeri
2 Tanggungggunung Academic Year 2020/2021. This research use desciptive qualitative approach.
The object of this research is SMP Negeri 2 Tanggunggunung. Data collection techniques using
interview techniques, observation (observation), and documents. The data analysis technique used
is an interactive model data analysis which includes four things, namely data collection, data
reduction, data display, and conclusion drawing / verification. The results of this study indicate that
the online learning strategy at SMPN 2 Tanggunggunung the teacher prepares appropriate media,
methods and materials as well as all the requirements needed in the teaching and learning process
such as lesson plans, learning materials, ebooks, videos, and preparing assessments with google
form via WhatsApp Group. In the implementation of online learning at SMPN 2
Tanggunggunung, those involved are teachers, students, and student guardians. This is because
during online learning the one who can monitor children's activities at home is the student's
guardian. The obstacles faced in implementing PJJ (Distance Learning) at SMPN 2
Tanggunggunung included participants not having cellphones, not having data packages, internet
network difficulties, even limited internet quoata usage. This happens because most students at
SMPN 2 Tanggunggunung, where they live, are located in mountainous and suburban areas. So
that these obstacles arise every time there is an online learning activity.

Keyword: Evaluation, Online Learning, Strategy & Solution

PENDAHULUAN Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa
Eksistensi guru yang kompeten dan masih  sangat diperlukan  peningkatan
profesional merupakan syarat mutlak hadirnya  kompetensi guru dari  berbagai  aspek

sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas.
Guru sebagai salah satu subyek dalam proses
transformasi pengetahuan memang dituntut
untuk selalu  mengikuti  perkembangan
keilmuan dan teknologi informasi yang terus
mengalamai perkembangan. Masalah yang
dihadapi guru pada umumnya adalah lemahnya
penguasaan teknologi informasi (TIK).

Dari data hasil uji kompetensi guru di
Kabupaten Tulungagung, diperoleh bahwa
rata-rata hasil UKG guru tingkat SD, SMP,
SMA/SMK di Kabupaten Tulungagung untuk
pedagogik 55,76 dan profesional 64,99.
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kompetensi yang harus dikuasai oleh guru salah
satunya aspek penguasaan teknologi informasi
(kemendikbud, 2019).

Kondisi masa kenormalan baru dalam
dunia pendidikan masih belum bisa diterapkan
secara utuh dan sama, di Kabupaten
Tulungagung untuk pembelajaran di tingkat
SMA/SMK sudah melaksanakan pembelajaran
secara langsung dengan sistem terbatas,
sedangkan ditingkat SD dan SMP masih
menerapkan pola pembelajaran daring, kondisi
ini tentunya juga dihadapi oleh SMP Negeri 2
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Tanggunggunung dalam  proses
belajar mengajar.

Pembelajaran daring yang sudah berjalan
saat ini tentunya meghadapi berbagai kendala
dan memunculkan persoalan-persoalan baru
dalam dunia pendidikan. Kendala tersebut
sangat beragam mulai dari kurang meratanya
penyebaran infrastruktur dan Kketersediaan
layanan jaringan internet serta permasalahan
pada sumber daya manusia yang terlibat dalam
pembelajaran daring. Hasil survei yang
dilakukan Kemendikbud (2020) menunjukkan
bahwa lebih dari 76% para guru mengaku
lemah dalam sisi penguasaan teknologi digital
untuk pembelajaran. Kondisi ketidaksiapan ini
pada masa awal-awal pandemi banyak guru
yang melaksanakan pembelajaran daring hanya
menggunakan satu aplikasi media sosial dan
memberikan tugas yang bertumpuk kepada
siswa.

Pembelajaran online pada pelaksanaannya
membutuhkan dukungan perangkat-perangkat
mobile seperti telepon pintar, tablet dan laptop
yang dapat digunakan untuk mengakses
informasi dimana saja dan kapan saja (Gikas &
Grant, 2013). Berbagai media juga dapat
digunakan untuk mendukung pelaksanaan
pembelajaran secara online. Misalnya kelas-
kelas virtual menggunakan layanan Google
Classroom, Edmodo, dan Schoology (Enriquez,
2014; Sicat, 2015; Iftakhar, 2016), dan
applikasi pesan instan seperti WhatsApp (So,
2016). Pembelajaran secara online bahkan
dapat dilakukan melalui media social seperti
Facebook dan Instagram (Kumar & Nanda,
2018).

Keberhasilan dari suatu model ataupun
media  pembelajaran  tergantung  dari
karakteristik peserta didiknya. Sebagai mana
yang diungkapkan oleh (Nakayama M,
Yamamoto H, 2007) menyatakan bahwa dari
semua literatur dalam elearning
mengindikasikan bahwa tidak semua peserta
didik akan sukses dalam pembelajaran online.
Ini dikarenakan faktor lingkungan belajar dan
karakteristik peserta didik.

kegiatan

Vol.15 No.11 Juni 2021

ISSN No. 1978-3787 (Cetak)
- ISSN 2615-3505 (Online)

Kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh
kondisi siswa dan sekolah yang memiliki siswa
dengan semangat belajar yang tinggi serta
motivasi belajar yang tinggi, maka pelaksanaan
pembelajaran akan kondusif (Hairunisya,
2018).

Menurut (Dewi, 2020) mengungkapkan
bahwa pembelajaran online memberikan
beberapa dampak terhadap murid, orang tua
dan guru itu sendiri. Beberapa dampak yang
dirasakan murid yaitu murid belum ada budaya
belajar jarak jauh karena selama ini sistem
belajar dilaksanakan adalah melalui tatap
muka, murid terbiasa berada di sekolah untuk
berinteraksi dengan temantemannya, bermain
dan bercanda guru dengan teman-temannya
serta bertatap muka dengan para gurunya,
dengan adanya metode pembelajaran jarah jauh
membuat para murid perlu waktu untuk
beradaptasi dan mereka menghadapi perubahan
baru yang secara tidak langsung akan
mempengaruhi daya serap belajar mereka.
Dampak terhadap orang tua yaitu kendala yang
dihadapi para orang tua adalah adanya
penambahan biaya pembelian kuota internet
bertambah, teknologi online memerlukan
koneksi jaringan ke internet dan kuota oleh
karena itu tingkat penggunaaan kuota internet
akan bertambah dan akan menambah beban
pengeluaran orang tua. Dampak yang dirasakan
guru yaitu tidak semua mahir menggunakan
teknologi internet atau media sosial sebagai
sarana pembelajaran, beberapa guru senior
belum sepenuhnya mampu menggunakan
perangkat atau fasilitas untuk penunjang
kegiatan pembelajaran online dan perlu
pendampingan dan pelatihan terlebih dahulu.
Jadi, dukungan dan kerjasama orang tua demi
keberhasilan pembelajaran sangat dibutuhkan.
Komunikasi guru dan sekolah dengan orang tua
harus terjalin dengan lancar.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan peneliti
menggunakan metode penelitian kualitiatif
deskriptif. Jenis penelitian ini adalah penelitian
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kualitatif; sehingga data yang digunakan adalah
data kualitatif. Sumber data primer penelitian
ini adalah hasil wawancara, dan sumber data
sekunder adalah dokumen, gambar, dan hal lain
yang mampu mendukung hasil temuan
penelitian.

Lokasi penelitian ini adalah pada SMP
Negeri 2 Tanggunggunung yang beralamatkan
di Jalan Raya Tenggarejo, RT / RW : 2 / 2,
Dusun Ngayem, Desa / Kelurahan
Tenggarejo, Kecamatan : Tanggunggunung,
Kabupaten : Kab. Tulungagung, Provinsi : Jawa
Timur, Kode Pos : 66283.

Teknik  pengumpulan  data  dalam
Penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data dengan menggunakan tata cara penelitian
yang telah ditentukan sehingga diperoleh data
yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi, observasi, dan wawancara.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data collection, data display, data
reduction, dan conclusion drawing/verification.
Penelitian ini menggunakan uji validitas data
diantaranya  keterpercayaan  (credibility),
keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability) dan kepastian (confirmability).

Supaya mempermudah peneliti dalam
menentukan arah yang jelas dalam menjawab
fokus penelitian makan peneliti merumuskan
kerangka berfikir; yang tersaji pada Gambar 1
sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka berpikir

Traplementas
Perpbelpinran Daring

firategi Pembelajaran Daring Pada

Sumber: data diolah (2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prosedur yang harus dilalui oleh guru
dalam pembelajaran daring di SMPN 2
Tanggunggunung yaitu mempersiapkan media,
metode, dan materi yang sesuai dalam
pembelajaran daring serta semua keperluan
yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar
seperti RPP, materi pembelajaran, ebook,
video, dan menyiapkan penilaian dengan
google form melalui WhatsApp Group.

Langkah-lagkah pembelajaran daring yang
dilakukan oleh guru di  SMPN 2
Tanggunggunung  yaitu guru  membuat
WhatsApp Group, kemudian guru membuat
materi pembelajaran berupa video, dan ebook,
lalu dikirim melalui WhatsApp Group, guru
menugaskan peserta didik untuk menyimak
vidio dan mempelajari sumber lain yaitu buku
paket, guru memberi kesempatan prserta didik
untuk bertanya, guru mengirim beberapa soal
latihan, guru mberi penguatan jawaban soal,
bersama siswa guru marangkum materi yg telah
disampaikan melalui WhatsApp Group.
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Selain itu, yang bertanggung jawab dalam
pelakasanaan pembelajaran daring di SMPN 2
Tanggunggunung Yyaitu seluruh warga sekolah
SMPN 2 Tanggunggunung beserta orangtua
siswa. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran
daring orang tua ikut berperan aktif dalam
terjadinya kegiatan belajar mengajar secara
daring. Dalam pembelajaran daring orang tua
lebih aktif mengarahkan dan mengontrol
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
anaknya. Ketika ada permaslahan yang dialami
orang tua bisa melakukan konsultasi kepada
gurunya.

Dokumen yang perlu dipersiapkan dalam
pelaksanaan pembelajaran daring di SMPN 2
Tanggunggunung yaitu perangkat pembelajaran
seperti RPP, lembar nilai, lembar kerja siswa,
absensi, bahan ajar buku, video materi
pembelajaran, ebook, dan rangkuman materi
pembelajaran dari guru berupa pdf. Kegiatan
pembelajaran daring guru dituntut untuk
membuat media pembelajran secara elektronik
yang mudah dipahami kemudian diberikan
kepada siswa melalui WhatsApp Group.

Perangkat pembelajaran daring yang
diterapkan di SMPN 2 Tanggunggunung
menggunakan RPP daring yang dianjurkan oleh
Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten
Tulungagung. RPP daring dikembangkan oleh
guru dengan tujuan mengarahkan kegiatan
pembelajaran yang diberikan kepada setiap
peserta didik sehingga mereka dapat mencapai
Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditentukan.

Pelaksanaan PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh)
di SMPN 2 Tanggunggunung terlaksana dengan
baik tentunya dengan berbagai kendala yang
dialami oleh guru baik dalam interaksi
pembelajaran maupun terkait jaringan. Kendala
yang dihadapi dalam pelaksanaan PJJ
(Pembelajaran Jarak Jauh) di SMPN 2
Tanggunggunung diantaranya mulai tidak
punya HP, tidak memiliki paketan data,
kesulitan jaringan internet, bahkan keterbatasan
pemakaian kuoata internet serta kebanyakan
siswa yang ikut membantu orangtua bekerja
diladang, bahkan ada juga siswa yang menjadi
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buruh ojek angkut hasil ladang milik warga
sekitar. Hal ini terjadi karena kebanyakan siswa
SMPN 2 Tanggunggunung lokasi tempat
tinggal berada didaerah pegunungan dan
pinggiran. Sehingga kendala tersebut muncul
setiap adanya kegiatan pembelajaran secara
daring.

Solusi guru dalam menyelaraskan antara
tujuan dengan metode yang hendak dicapai saat
pembelajaran pada peserta didik di SMPN 2
Tanggunggunung diantaranya dengan
pemilihan metode yang sesuai dengan karakter
peserta didik agar materi dan tujuan
pembelajaran dapat dicapai, metode yang
digunakan dapat membangkitkan
motivasi,minat dan gairah belajar siswa
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.
Namun tidak semua mata pelajaran dapat
melaksanakan pembelajaran daring dengan
baik bahkan kerapkali mengalami kendala
dalam pembelajaran salah satunya pelajaran
PJOK. Pada pelajaran PJOK guru mengalami
kesulitan dalam meyelaraskan antara tujuan
dengan  metode  pembelajaran  dengan
pembelajaran daring, hal ini dikarenakan siswa
sulit memahami apalagi dalam pelajaran pjok
siswa membutuhkan binaan dan praktek
lapangan.  Solusi  dalam menghadapi
pembelajaran daring diantaranya yaitu guru
harus segera mengganti metode pembelajaran
yang di terapakan saat itu yang semula
menggunakan Zoom meeting dan Google
classroom kemudian beralih  menggunakan
WhatsApp Group.

Cara guru mengevaluasi hasil
pembelajaran daring pada siswa dari sudut
pandang penilaian sikap dan perilaku melalui
tes, memperhatikan cara siswa menanggapi
respon saat pembelajaran, penugasan individu,
jurnal kegiatan siswa, tingkat partisipasi peserta
didik, mencermati kerajinan siswa, keaktipan
dan ketepatan waktu dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Selain itu, setelah materi
diberikan kepada siswa, guru memberikan
tugas.untuk mengetahui sejauh mana materi
tersebut di terima siswa.
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Saat evaluasi pembelajaran  daring
dilakukan hasil nilai ujian di SMPN 2

Tanggunggunung rata-rata siswa mendapatkan
nilai diatas KKM. Meskipun pada saat
pembelajaran daring mereka kurang aktif.
Pembahasan

Pembahasan merupakan jawaban
pertanyaan mengapa ditemukan fakta seperti
pada data hasil penelitian. Pembahasan hasil
bersifat argumentatif menyangkut relevansi
antara hasil, teori, penelitian terdahulu dan fakta
empiris yang ditemukan.

Berdasarkan temuan peneliti mengenai
strategi guru dalam menghadapi problematika
pembelajaran daring prosedur yang dilalui oleh
guru dalam pembelajaran daring di SMPN 2
Tanggunggunung yaitu mempersiapkan media,
metode, dan materi yang sesuai dalam
pembelajaran daring serta semua keperluan
yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar
seperti RPP, materi pembelajaran, ebook,
video, dan menyiapkan penilaian dengan
google form melalui WhatsApp Group. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan (Firmansyah,
2015). yang mengatakan bahwa strategi
digunakan untuk merealisasikan tujuan yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, guru
professional senantiasa memiliki strategi dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta
didiknya.

Langkah-lagkah pembelajaran daring yang
dilakukan oleh guru di  SMPN 2
Tanggunggunung  yaitu guru  membuat
WhatsApp Group, kemudian guru membuat
materi pembelajaran berupa video, dan ebook,
lalu dikirim melalui WhatsApp Group, guru
menugaskan peserta didik untuk menyimak
vidio dan mempelajari sumber lain yaitu buku
paket, guru memberi kesempatan prserta didik
untuk bertanya, guru mengirim beberapa soal
latihan, guru mberi penguatan jawaban soal,
bersama siswa guru marangkum materi yg telah
disampaikan melalui WhatsApp Group.

Perihal diatas sesuai dengan pernyataan
(Kotler dalam Wulandari & Kristiawan, 2017)
dan (Wulandari & Kristiawan, 2017) yang
mengatakan  bahwa strategi  merupakan
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sekumpulan cara-cara untuk mencapai tujuan,
sehingga strategi menjadi suatu pendekatan
logis yang akan menentukan arah aksi. Selain
itu, urutan-urutan tindakan organisasi menjadi
satu dalam keseluruhan yang kohesif.

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring di
SMPN 2 Tanggunggunung Yyang terlibat
diantaranya yaitu guru, siswa, dan wali murid.
Agar pelaksanaan pembelajaran daring berjalan
sesuai dengan tujun pembelajaran memang
dibutuhkan dorongan dari orang tua. Ketika
kegiatan pembelajaran daring hanya dilakukan
oleh guru dan siswa terjadi ketidak aktifan
siswa didalam pembelajaran. Hal ini
dikarenakan selama pembelajaran daring yang
bisa memonitor kegiatan anak dirumah adalah
wali murid. Hasil penelitian sesuai dengan
pernyataan (Ardiansyah & Arda, 2020 dalam
Harahap et al., 2021) menjelaskan bahwa
orangtua juga memilki peran yang sangat
penting dalam membantu anaknya dalam proses
pembelajaran saat di rumah seperti (1) orang tua
membimbing anaknya dalam menggunakan
teknologi yang dipakai saat belajar; (2) orang
tua sebagai fasilitator sarana dan prasarana; (3)
orang tua sebagai motivator untuk memberikan
semangat, motivasi, dan dukungan dalam
melaksanakan pembelajaran sehingga
memperoleh prestasi yang baik; (4) orang tua
sebagai pengatur atau pengarah.

Dokumen yang perlu dipersiapkan dalam
pelaksanaan pembelajaran daring di SMPN 2
Tanggunggunung yaitu perangkat pembelajaran
seperti RPP, lembar nilai, lembar kerja siswa,
absensi, bahan ajar buku, video materi
pembelajaran, ebook, dan rangkuman materi
pembelajaran dari guru berupa pdf. Kegiatan
pembelajaran daring guru dituntut untuk
membuat media pembelajran secara elektronik
yang mudah dipahami kemudian diberikan
kepada siswa melalui WhatsApp Group. Hasil
penelitian sesuai dengan pernyataan (Rosal,
2020) yang menjelaskan bahwa pembelajaran
online merupakan pembelajaran bersifat
mandiri dan interaktivitas yang tinggi, mampu
meningkatkan tingkat ingatan, memberikan
lebih banyak pengalaman belajar, dengan teks,
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audio, video dan animasi yang semuanya
digunakan untuk menyampaikan informasi, dan
juga memberikan kemudahan menyampaikan,
memperbarui isi, mengunduh, para siswa juga
bisa mengirim email kepada siswa lain,
mengirim komentar pada forum diskusi,
memakai ruang chat, hingga link video
conference untuk berkomunikasi langsung.

Berdasarkan temuan peneliti dalam hal
solusi yang digunakan dalam pembelajaran
daring yaitu guru memahami karakteristik
masing-masing peserta anak didik di SMPN 2
Tanggunggunung melalui penugasan secara
individual pada tiap materi, dengan
berkomunkasi dengan siswa melalui Zoom
Meeting dan WhatsApp, bisa juga melalui
tingkat partisipasi dan keaktifan peserta didik di
WhatsApp Group, mencermati bahasa dan
penyampaian komunikasi kepada guru. Hasil
penelitian sesuai dengan pernyataan (Bilfagih
& Qomarudin, 2015) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran daring memiliki ciri-ciri yaitu
Pembelajaran terstruktur serta sistematis, Siswa
belajar mandiri, Mengutamakan keaktifan
siswa, Adanya tugas yang harus di kerjakan
oleh siswa, Pembelajaran daring bersifat
massif, Bersifat terbuka.

Cara mengemas materi pembelajaran agar
mudah di tangkap oleh peserta didik yang
memiliki karakter berbeda-beda yaitu dengan
cara guru mencari kesamaan karakter peserta
didik, kemudian materi dikemas dengan
mempertimbangkan kesamaan karakter peserta
didik. Kemudian guru membuat materi maupun
rangkuman dengan bahasa yang mudah di
pahami oleh peserta didik melalui pdf, word,
video, powerpoint, dan rangkuman. Selanjutnya
materi itu akan di sampaikan oleh guru pada
saat pembelajaran melalui WhatsApp Group.
Pernytaan diatas sesuai dengan (Suryani, 2016)
menyebutkan bahwa Pemilihan salah satu
metode mengajar tertentu akan mempengaruhi
jenis media pembelajaran yang sesuali,
meskipun masih ada berbagai aspek lain yang
harus diperhatikan dalam memilih media,
antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan
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respon yang diharapkan siswa kuasai setelah
pengajaran  berlangsung, dan  konteks
pembelajaran termasuk karakteristik siswa.
Cara menyelaraskan antara tujuan yang
hendak dicapai dengan metode apa yang harus
digunakan saat pembelajaran pada peserta didik
di SMPN 2 Tanggunggunung diantaranya
dengan pemilihan metode yang sesuai dengan
karakter peserta didik agar materi dan tujuan
pembelajaran dapat dicapai, metode Yyang
digunakan dapat membangkitkan
motivasi,minat dan gairah belajar siswa
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.
Namun tidak semua mata pelajaran dapat
melaksanakan pembelajaran daring dengan
baik bahkan kerapkali mengalami kendala
dalam pembelajaran salah satunya pelajaran
PJOK. Pada pelajaran PJOK guru mengalami
kesulitan dalam meyelaraskan antara tujuan
dengan  metode  pembelajaran  dengan
pembelajaran daring, hal ini dikarenakan siswa
sulit memahami apalagi dalam pelajaran pjok
siswa membutuhkan binaan dan praktek
lapangan. Pernyataan diatas tidak sesuai dengan

(Hamzah, 2011) menyebutkan  bahwa
Pemilihan strategi pembelajaran hendaknya
ditentukan  berdasarkan  kriteria  berikut:

orientasi strategi pada tugas pembelajaran,
relevan dengan isi/materi pembelajaran, metode
dan teknik yang digunakan difokuskan pada
tujuan yang dicapai, dan media pembelajaran
yang digunakan dapat merangsang indera
peserta didik secara simultan.

Kendala dalam menyelaraskan antara
tujuan yang hendak dicapai dengan metode
pembelajaran yang akan digunakan yaitu dalam
kegiatan pembelajaran daring siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi dan kurang
aktifnya peserta didik saat pembelajaran daring
bahkan tidak terjadi interaksi pembelajaran. Hal
ini dikarenakan materi yang disampaikan hanya
berupa video, ppt, maupun pdf melalui
WhatsApp Group tentunya dengan melalui
aplikasi ini  belum bisa memaksimalkan
pembelajaran daring. Sehingga guru mengalami
kendala dalam menyelaraskan antara tujuan
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yang hendak dicapai dengan metode

pembelajaran yang akan digunakan dalam
pembelajaran daring. Pernytaan diatas sesuai
dengan pernyataan (Hairunisya & Sunaryanto,
2020) yang menyatakan bahwa kualitas
pelaksanaan  pembelajaran  diindikasikan
mengalami penurunan, hal ini dikarenakan
banyaknya perubahan kebiasaan dan perilaku
belajar online. Serta pernyataan (Saharuddin,
2020) menyebutkan bahwa penekanan pada
faktor yang mempengaruhi pemilihan strategi
pembelajaran, seperti; tujuan pembelajaran,
bahan atau materi pembelajaran, karakteristik
peserta didik, lingkungan belajar dan sarana
prasarana yang menunjang dalam berjalannya
pembelajaran. Terpenuhi dalam pemilihan
strategi pembelajaran maka proses kegiatan

pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang dicapai.
Cara guru mengevaluasi hasil

pembelajaran daring pada siswa dari sudut
pandang penilaian sikap dan perilaku melalui
tes, memperhatikan cara siswa menanggapi
respon saat pembelajaran, penugasan individu,
jurnal kegiatan siswa, tingkat partisipasi peserta
didik, mencermati kerajinan siswa, keaktipan
dan ketepatan waktu dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Selain itu, setelah materi
diberikan kepada siswa, guru memberikan
tugas.untuk mengetahui sejauh mana materi
tersebut di terima siswa. Serta melalui jurnal
kelengkapan tugas yang dikirim siswa, guru
dapat mengetahui siswa mana yang aktif
mengirim tugas dengan tepat waktu.

Pernyataan diatas sesuai dengan (S. R.
Yunus, I. G. M. Sanjaya, 2013) menjelaskan
bahwa tugas-tugas penguatan (terutama
pengayaan) diberikan untuk memfasilitasi
peserta didik belajar lebih lanjut tentang
kompetensi yang sudah dipelajari dan
internalisasi nilai lebih lanjut. Tugas-tugas
tersebut antara lain dapat berupa PR yang
dikerjakan secara individu dan/atau kelompok
baik yang dapat diselesaikan dalam jangka
waktu yang singkat ataupun panjang (lama)
yang berupa proyek.
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Begitu juga pernyataan diatas sesuai
dengan pernyataan (Silitonga et al., 2014)
menjelaskan bahwa dalam suatu kegiatan
diperlukan adanya evaluasi untuk mengetahui
apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai
dengan yang diharapkan atau belum. Evaluasi
merupakan kegiatan untuk mengetahui apakah
tujuan dari kegiatan tersebut sudah tercapai atau
belum. Dalam kegiatannya membandingkan
antara hasil implementasi dengan kriteria dan
standar yang telah ditetapkan untuk melihat
keberhasilannya. Dari evaluasi kemudian akan
tersedia informasi mengenai sejauh mana suatu
kegiatan tertentu telah dicapai sehingga bisa
diketahui bila terdapat selisih antara standar
yang telah ditetapkan dengan hasil yang bisa
dicapai.

PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan dapat bersifat generalisasi
temuan sesuai permasalahan penelitian yang
diungkapkan dalam bentuk esai dalam satu
paragraf, bukan dalam kalimat statistik dan
bentuk numerikal.

Strategi  guru  dalam  menghadapi
problematika pembelajaran daring diantaranya
guru selalu mempersiapkan media, metode, dan
materi yang sesuai serta semua keperluan yang
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar
seperti RPP, materi pembelajaran, ebook,
video, dan menyiapkan penilaian dengan
google form melalui WhatsApp Group.
Langkah-lagkah pembelajaran daring yang
dilakukan oleh guru di SMPN 2
Tanggunggunung  yaitu guru  membuat
WhatsApp Group, kemudian guru membuat
materi pembelajaran berupa video, dan ebook,
serta menyiapkan penilaian, lalu dikirim
melalui WhatsApp Group, guru menugaskan
peserta didik untuk menyimak vidio dan
mempelajari sumber lain yaitu buku paket,
guru memberi kesempatan prserta didik untuk
bertanya, guru mengirim beberapa soal latihan,
guru memberi penguatan jawaban soal, bersama
siswa guru marangkum materi yang telah
disampaikan melalui WhatsApp Group.
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Solusi yang digunakan dalam
pembelajaran daring guru mengemas materi
pembelajaran agar mudah di tangkap oleh
peserta didik yang memiliki karakter berbeda-
beda yaitu dengan mencari kesamaan karakter
peserta didik, kemudian materi dikemas dengan
mempertimbangkan kesamaan karakter peserta
didik. Kemudian guru membuat materi maupun
rangkuman dengan bahasa yang mudah di
pahami oleh peserta didik melalui pdf, word,
video, powerpoint, dan rangkuman. Selanjutnya
materi itu di sampaikan oleh guru pada saat
pembelajaran melalui  WhatsApp  Group.
Dengan pemilihan metode yang sesuai dengan
karakter peserta didik materi dan tujuan
pembelajaran dapat dicapai, metode Yyang
digunakan  dapat membangkitkan  atau
menumbuhkan motivasi,minat dan gairah
belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai. Namun tidak semua mata
pelajaran dapat melaksanakan pembelajaran
daring dengan baik bahkan kerapkali
mengalami kendala dalam pembelajaran salah
satunya pelajaran PJOK. Pada mata pelajaran
PJOK guru mengalami kesulitan dalam
meyelaraskan antara tujuan dengan metode
pembelajaran dengan pembelajaran daring, hal
ini dikarenakan siswa sulit memahami apalagi
dalam pelajaran PJOK siswa membutuhkan
binaan dan praktek lapangan.

Evaluasi pembelajaran daring Cara guru
mengevaluasi hasil pembelajaran daring pada
siswa dari sudut pandang penilaian sikap dan
perilaku melalui tes, dengan memperhatikan
siswa menanggapi respon saat pembelajaran,
penugasan individu, jurnal kegiatan siswa,
tingkat partisipasi peserta didik, mencermati
kerajinan siswa, keaktifan dan ketepatan waktu
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Selain itu, setelah materi diberikan kepada
siswa, guru  memberikan  tugas.untuk
mengetahui sejaun mana materi tersebut di
terima siswa. Serta melalui jurnal kelengkapan
tugas yang dikirim siswa, guru dapat
mengetahui siswa mana yang aktif mengirim
tugas dengan tepat waktu.

Vol.15 No.11 Juni 2021

ISSN No. 1978-3787 (Cetak)
- ISSN 2615-3505 (Online)

Saran

Bagi eneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian dengan lokasi yang berbeda, hal ini
dikarenakan tidak semua lokasi penelitian
memiliki karakteristik yang sama. Selain itu,

bagi para guru alangkah baiknya selalu
berupaya melakukan inovasi-inovasi baik
dalam penggunaan metode dan media

pembelajaran daring agar tujuan pembelajaran
daring dapat tercapai dan agar peserta didik
dapat memahami materi pembelajaran dengan
mudah. Tak lupa para pengambil kebijakan,
terutama Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga agar terus fokus dalam upaya
peningkatan kapasitas guru dalam penguasaan,
penerapan dan pemanfaatan TIK dalam proses
pembelajaran daring. Serta ikut berperan aktif
dalam mengatasi kendala-kendala yang dialami
oleh sekolah maupun guru khususnya pada
program PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh).
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